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Abstrak 

Perusahaan sebagai suatu organisasi yang digerakkan oleh sumber daya manusia 

dihadapkan pada beragam pilihan dalam rangka menentukan tenaga kerja yang berkualitas. 

Pilihan yang dibuat oleh sebuah perusahaan dalam penerimaan tenaga kerja sangat berpengaruh 

pada performa dan kemajuan perusahaan. PIZZA HUT JEMBER merupakan salah satu 

perusahaan yang mengalami permasalahan  dalam penerimaan tenaga kerja. Hal tersulit dalam 

membuat pilihan adalah upaya menghilangkan faktor subjektifitas dari manajer personalia 

sehingga setiap pilihan yang dibuat bersifat objektif dengan berdasarkan pada kriteria-kriteria 

yang diharapkan oleh perusahaan.  

Berdasarkan permasalahan yang dialami oleh PIZZA HUT JEMBER maka dibutuhkan 

suatu sistem komputer yang dapat mendukung pengambilan keputusan menggunakan metode 

SAW untuk pemilihan calon karyawannya. Sistem yang dibangun bukan merupakan 

pengambil keputusan utama yang menggantikan peran manusia namun hanya sebagai 

pendukung pengambilan keputusan. Sistem yang dibangun akan menyajikan informasi hasil 

penyeleksian calon tenaga kerja berdasarkan parameter masing-masing kriteria yang telah 

ditentukan PIZZA HUT JEMBER 

 

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, SAW, Penerimaan Tenaga Kerja 

 

 

Abstraks 

 

The company as an organization that is driven by human resources are faced with 

multiple choices in order to determine quality labor .The choice made by a company in the 

reception of labor is very influential on company performance and progress .Pizza hut jember 

is one of the company experienced problems in the reception of labor .The tough thing in 

making the choice is an effort to deprive of the personnel manager subjektifitas factors that 

made every choice is based on objective with kriteria-kriteria expected by the company . 

Based on the problems experienced by pizza hut jember then needed a computer 

system that could support the decision-making process using a saw to the election of 

prospective employees .System that built it was not the main decision-makers who replaced 

the role of man but only as a supporter decision-making .System that built the information 

will be presenting the results of select candidates labor based on the parameter of each of the 

criteria specified jember pizza hut 

keyword: the decision support system , saw , acceptance labor



  

1.  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pengelolaan Sumber Daya Manusia 

(SDM) dari suatu perusahaan sangat 

mempengaruhi banyak aspek penentu 

keberhasilan kerja dari perusahaan 

tersebut. Jika SDM dapat diorganisir 

dengan baik, maka diharapkan 

perusahaan dapat menjalankan semua 

proses usahanya dengan baik. Terdapat 

beberapa kendala pengelolaan SDM, 

salah satunya adalah apabila pihak 

perusahaan membutuhkan 

karyawanbaru ataupun penggantiuntuk 

menempati posisi tertentu, maka bagian 

personalia akan menyeleksi calon 

karyawan atau tenaga kerja satu persatu 

dan pada akhirnya didapatkan hasil 

yang kurang optimal, maka dari itu 

faktor tenaga kerja masih perlu dikelola 

dengan baik dan benar. Berdasarkan 

masalah tersebut, pizza hut jember 

merupakan salah satu diantara 

perusahaan yang mempunyai masalah 

seperti diatas. 

Sistem pendukung keputusan dapat 

digunakan untuk menentukan tenaga 

kerja dengan menerapkan metode SAW 

(Simple Additive Weighting), dengan 

cara mencari penjumlahan terbobot dari 

rating pada setiap alternatif pada semua 

atribut, kemudian dilanjutkan dengan 

proses perangkingan yang akan 

menyeleksi alternatif terbaik dari 

sejumlah alternatif. Dalam hal ini 

alternatif yang dimaksud adalah 

kriteria-kriteria yang ditentukan. 

Berdasarkan masalah yang terdapat di 

pizza hut jember, sistem pendukung 

keputusan ini sangatlah tepat untuk 

diterapkan. Dengan perangkingan 

tersebut, diharapkan penilaian akan 

lebih tepat karena didasarkan pada nilai 

kriteria dan bobot yang sudah 

ditentukan, sehingga akan mendapatkan 

hasil yang lebih akurat. 

2.  TINJAUAN PUSTAKA 

2.1Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan 

(SPK) atau Decision Support System 

(DSS) adalah sebuah sistem yang 

mampu memberikan kemampuan 

pemecahan masalah maupun 

kemampuan pengkomunikasian untuk 

masalah dengan kondisi semi 

terstruktur dan tak terstruktur. Sistem 

ini digunakan untuk membantu 

pengambilan keputusan dalam situasi 

semi terstruktur dan situasi yang tidak 

terstruktur, dimana tak seorangpun 

tahu secara pasti bagaimana keputusan 

seharusnya dibuat.SPK bertujuan 

untuk menyediakan informasi, 

membimbing, memberikan prediksi 

serta mengarahkan kepada pengguna 

informasi agar dapat melakukan 

pengambilan keputusan dengan lebih 

baik. 

2.2 DISC 



  

DISC adalah sebuah alat untuk 

memahami tipe-tipe perilaku dan gaya 

kepribadian, yang pertama kali 

dikembangkan oleh William Moulton 

Marston. Dalam penerapannya di 

dunia bisnis dan usaha, alat ini telah 

membuka wawasan dan pemikiran, 

baik secara professional maupun 

secara personal. 

Dalam tes DISC tersebut membagi 

4 tipe perilaku individu ketika 

berinteraksi dengan lingkungannya, 

yakni  Dominance, Influence, 

Steadiness dan Compliance. Ini 

merupakan suatu konstruksi yang 

cukup kompleks, dan tidak mudah 

digambarkan dengan satu kata saja, 

tetapi dapat dikelompokkan sebagai 

unsur ketegasan (assertiveness), 

komunikasi (communication), 

kesabaran (patience) dan struktur 

(structure). 

DISC merupakan model perilaku yang 

membantu setiap manusia 

memahami“mengapa seseorang 

melakukan apa yang  dilakukannya”. 

Disamping itu dinamika dimensi 

Dominance, Influencing, Steadiness, 

dan Conscientiousness pada setiap 

orang yang berbeda membentuk model 

DISC pribadi dan menggambarkan 

perilaku masing masing. 

2.3 MySQL 

MySQL adalah sebuah implementasi 

dari sistem manajemen basisdata 

relasional (RDBMS) yang 

didistribusikan secara gratis dibawah 

lisensi GPL (General Public License). 

Setiap pengguna dapat secara bebas 

menggunakan MySQL, namun dengan 

batasan perangkat lunak tersebut tidak 

boleh dijadikan produk turunan yang 

bersifat komersial. MySQL sebenarnya 

merupakan turunan salah satu konsep 

utama dalam basisdata yang telah ada 

sebelumnya; SQL (Structured Query 

Language). SQL adalah sebuah konsep 

pengoperasian basisdata, terutama 

untuk pemilihan atau seleksi dan 

pemasukan data, yang memungkinkan 

pengoperasian data dikerjakan dengan 

mudah secara otomatis. 

2.4 Metode SAW (Simple Additive 

Weighting) 

Metode SAW sering juga dikenal 

sebagai metode penjumlahan terbobot. 

Konsep dasar metode SAW adalah mencari 

penjumlahan terbobot dari rating kiberja 

pada setiap alternatif pada semua atribut. 

Metode SAW membutuhkan proses 

normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu 

skala yang dapat diperbandingkan dengan 

semua rating alternatif yang ada [3]. 

 

Rumus Normalisasi [3] : 

 

rij =

Xij

Max Xij
i

Min Xij
i

Xij

Jika j adalah atribut keuntungan (benefit)

(1)

Jika j adalah atribut biaya (cost)

 
 
Keterangan : 

Rij : Rating kinerja ternormalisasi 

Maxi : Nilai maksimum dari setiap baris 

dan kolom 

Mini  : Nilai minimum dari setiap baris 

dan kolom 

Xij : Baris dan kolom dari matriks 

 

Dimana rij adalah rating kinerja 

ternormalisasi dari alternatif Ai pada atribut 

Cj i=1,2...,m dan j=1,2....,n. 

http://id.wikipedia.org/wiki/RDBMS
http://id.wikipedia.org/wiki/GPL
http://id.wikipedia.org/wiki/SQL


  

Nilai preferensi untuk setiap 

alternatif (Vi) diberikan sebagai : 

 

 

 

 

Keterangan : 

Vi : rangking untuk setiap 

alternatif 

Wj : nilai bobot dari setiap kriteria 

Rij : nilai rating kinerja 

ternormalisasi 

 

Nilai Vi yang lebih besar 

mengindikasikan bahwa alternatif Ai lebih 

terpilih. 

 

3.METODE PENELITIAN 

3.1 Studi Literatur 

Proses ini merupakan pendahuluan 

dari rangkaian penelitian yang akan 

dilakukan. Termasuk dalam tahap ini 

adalah pengumpulan bahan-bahan 

refrensi dari buku, artikel, paper, 

maupun situs internet mengenai sistem 

pendukung keputusan menggunakan 

metode SAW (Simple Additive 

Weighting). 

3.2 Pengumpulan Data 

Dilakukan penelitian yang 

bertujuan untuk memperoleh data, 

seperti mewancarai bagian personalia 

untuk mendapatkan data yang akan 

dijadikan kriteria penerimaan  tenaga 

kerja baru, dan memperoleh data calon 

tenaga kerja bulan tahun 2014 secara 

langsung dari Pizza Hut jember yang 

selanjutnya akan dijadikan inputan. 

3.2.1 Penentuan Kriteria 

Penentuandalampenerimaan 

tenaga kerja di pizza hut jemberyaitu 

menggunakan tes DISC. Dalam tes 

DISC tersebut membagi 4 tipe perilaku 

individu ketika berinteraksi dengan 

lingkungannya, yakni 

1. Dominance (berkaitan dengan 

pengendalian, kekuasaan dan 

ketegasan), 

2. Influence (berkaitan dengan 

situasi sosial dan komunikasi),  

3. Steadiness (berkaitan dengan 

kesabaran, ketekunan, dan 

perhatian) dan 

4. Compliance (berkaitan dengan 

struktur dan organisasi). 

3.2.2 Pemberian Bobot Pada Kriteria 

1. Kriteria yang dibutuhkan 

Kriteria yang dibutuhkan dalam 

suatu pengambilan keputusan 

penerimaan tenaga kerja. Ada empat 

kriteria yang digunakan untuk 

melakukan penilaian yaitu : 

C1 = Current style, yaitu respon 

terhadap lingkungan kerja dan 

jobdesc  

Nilai: 

D = 50 

C = 70 

I  = 80 

S = 90 

C2 = Pressure style, yaitu respon 

terhadap kondisi tekanan dan 

stress kerja  

Nilai: 



  

D = 50 

C = 70 

I  = 80 

S = 95 

C3 = Self style, yaitu respon  terhadap 

kepribadian sendiri 

Nilai: 

D = 50 

C = 70 

I  = 80 

S = 90 

 

Pengambil keputusan 

memberikan bobot untuk setiap 

kriteria sebagai berikut : 

C1 = 30%, C2 = 40%, C3 = 30%

  

4.PENGUJIAN SISTEM 

Pengujian sistem dilakukan dengan 

tujuan untuk menguji apakah sistem 

sudah melakukan perhitungan dengan 

benar atau belum. Untuk melakukan 

pengujian pada sistem ini diperlukan 

beberapa inputan data diantaranya, 

input data pelamar dan data kriteria . 

Data-data tersebut diinputkan kedalam 

sistem berdasarkan form yang 

disediakan. 

 

Berikut adalah data mengenai 

alternatif yang ada beserta nilai setiap 

alternatif untuk setiap kriteria. 

 

 Buat matriks keputusan X, dibuat dari 

tabel kecocokan 

 Normalisasi matriks X untuk 

menghitung nilai masing-masing kriteria 

berdasarkan kriteria diasumsikan sebagai 

kriteria keuntungan biaya sebagai berikut 

: 

 

 
 

Menggunakan atribut keuntungan 

(Benefit) karena semua kriteria 

merupakan kriteria benefit. 

 

Alternatif Kriteria 

C1 C2 C3 

A1 90 95 70 

A2 90 95 90 

A3 90 95 90 

A4 80 70 70 

A5 80 70 70 

A6 90 95 90 

A7 90 95 90 

A8 70 70 70 

A9 80 95 80 

A10 80 80 80 

A11 80 70 70 

A12 80 95 80 

A13 70 70 70 

A14 90 70 90 

A15 70 70 70 

A16 80 70 80 

A17 90 95 90 

A18 50 95 70 

A19 90 95 70 

A20 70 80 70 

A21 80 50 80 

A22 80 95 80 

A23 80 70 70 

A24 70 95 70 



  

dst.... 

 Diperoleh matriks ternormalisasi R 

 Selanjutnya proses perangkingan W * 

r yaitu penjumlahan dari perkalian 

bobot dengan matriks ternormalisasi. 

 

 

 

 

Hasil perangkingan diperoleh sebagai 

berikut : 

V1 = 

0.934

  

V2 = 1 

V3 = 1 

V4 = 0.797 

V5 = 0.797 

V6 = 1 

V7 = 1 

V8 = 0.764 

V9 = 0.874 

V10 = 0.874 

V11 = 

0.797

  

V12 = 0.934 

V13 = 0.764 

V14 = 0.896 

V15 = 0.764 

V16 =0.83 

V17 = 1 

V18 = 0.802 

V19 = 0.934 

V20 = 0.808 

V21 = 0.746 

V22 = 0.934 

V23 = 0.797 

V24 = 0.868 

 Berikut hasil perhitungan 

menggunakan sistem 

a) Data pelamar 

 

b) Perhitungan SAW 

 

c) Tampilan laporan hasil akhir 



  

 

 

5.Kesimpulan dan Saran 

 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan diatas 

dapat diambil kesimpulan seagai 

berikut : 

1. Ada beberapa hasil yang berbeda 

dari perhitungan aplikasi SAW 

dan perhitungan oleh pihak 

manajerial perusahaan. 

2. Berdasarkan hasil yang diujikan 

bahwa hasil seleksi calon tenaga 

kerja menggunakan perhitungan 

yang dilakukan oleh sistem 

dengan mengunakan metode SAW 

dapat digunakan dengan baik, 

cepat, mudah, dan membantu 

mempercepat pengolahan data 

yang biasanya masih 

membutuhkan banyak proses 

manual sehingga dengan sumber 

daya yang terbatas mampu 

menghasilkan hasil yang 

optimaldan menghindari penilaian 

secara subjektifitas. 

 Saran  

Diperlukan penelitian lanjutan 

untuk membandingkan antara metode 

SAW dan metode yang lain, sehingga 

dapat diketahui metode mana yang 

paling tepat digunakan untuk 

menentukan penerimaan tenaga 

kerja. 
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